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Abstract Kompetensi
Modul ini berisi tentang tantangan audit sistem Mahasiswa mampu pememahami
informasi kontenporer lainnya yang di hadapi oleh tantang yang ada pada audit sistem

EDP auditor yang ada pada lingkungan sistem yang informasi pada saat ini.
ada pada saaat ini.




Modul ini membahan tentang pokok pengetahuan yang meliputi audit sistem
informasi (SI) sangat besar sekali. Pertama, auditor SI harus memahami bagaimana
komputer bekerja, apa risiko yang disajikan, dan bagaimana dapat mengendalikannyadengan
cara terbaik. Jumlah dan jenis komputer, sistem operasi, sistem manajemen database, dan
aplikasi, dengan keistimewaan masing-masing yang unik, sangat mengejutkan dan terus
meningkat.Auditor sistem informasi harus terus mengikuti teknologi saat ini.Yang juga
termasuk dalam pokok pengetahuan audit SI adalah hukum dan peraturan yang terkait
dengan negara dan industri dimana organisasi menjalankan bisnisnya. Auditor sistem
informasi juga harus fasih dalam metodologi audit tradisional, yang telah berevolusi dari
cabang audit profesi akuntansi. Pengetahuan tentang prinsip akuntansi juga sangat
bermanfaat ketika memeriksa pembelian peralatan dan jasa komputer dan bagaimana
pencatatannya dalam laporan keuangan.Pemahaman yang terperincimengenai operasi bisnis
dan isu-isu manajemen tingkat tinggi seperti perencanaan dan peramalan strategis sangat
penting bagi auditor SI untuk mengkomunikasikankontrol dan masalah keamanan Sldengan
para eksekutif dan anggota dewan.Tergantung pada auditor khususdaerah masing-masing,
pokok tambahan pengetahuan dapat dicakup.Oleh karenanya, auditor harus mampu
menerapkan pengetahuan dan informasi dengan komunikasi yangefektif dalam bentuk

tertulis maupun verbal.
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Definisi dan Gambaran

Pokok pengetahuan yang meliputi audit sistem informasi (SI) sangat besar sekali.
Pertama, auditor SI harus memahami bagaimana komputer bekerja, apa risiko yang disajikan,
dan bagaimana dapat mengendalikannyadengan cara terbaik. Jumlah dan jenis komputer,
sistem operasi, sistem manajemen database, dan aplikasi, dengan keistimewaan masing-
masing yang unik, sangat mengejutkan dan terus meningkat. Auditor sistem informasi harus
terus mengikuti teknologi saat ini.Yang juga termasuk dalam pokok pengetahuan audit SI
adalah hukum dan peraturan yang terkait dengan negara dan industri dimana organisasi
menjalankan bisnisnya. Auditor sistem informasi juga harus fasih dalam metodologi audit
tradisional, yang telah berevolusi dari cabang audit profesi akuntansi. Pengetahuan tentang
prinsip akuntansi juga sangat bermanfaat ketika memeriksa pembelian peralatan dan jasa
komputer dan bagaimana pencatatannya dalam laporan keuangan.Pemahaman yang
terperincimengenai operasi bisnis dan isu-isu manajemen tingkat tinggi seperti perencanaan
dan peramalan strategis sangat penting bagi auditor SI untuk mengkomunikasikankontrol
dan masalah keamanan Sldengan para eksekutif dan anggota dewan.Tergantung pada
auditor khususdaerah masing-masing, pokok tambahan pengetahuan dapat dicakup.Oleh
karenanya, auditor harus mampu menerapkan pengetahuan dan informasi dengan

komunikasi yangefektif dalam bentuk tertulis maupun verbal.

Mempelajari lebih detail seluruh pokok pengetahuan yang berhubungan dengan
audit SI berada di luar cakupan buku ini. Namun, sejumlah topik audit SI yang tidak
dibahas dalam bab-bab lain cukup penting untuk dibahas secara singkat disini. Topik ini yaitu
teknik audit berbantuan komputer, virus komputer, pembajakan perangkat lunak,

perdagangan elektronik, keamanan internet, dan privasi informasi.
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TEKNIK AUDIT BERBANTUAN KOMPUTER

Auditor internal dan eksternal dari banyak organisasi dan perusahaan telah
mengembangkan dan menerapkan teknik audit berbantuan komputer (CAATSs) yang sangat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit mereka. Melalui penggunaan CAATsS,
produktivitas dan nilai audit dan jasa konsultasi kepada klien mereka juga meningkat.
CAAT dapat didefinisikan sebagai program komputer atau aplikasi yang digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit melalui otomatisasi dari prosedur manual
sebelumnya, perluasan lingkup cakupan audit, atau penciptaan prosedur audit yang baru.
CAATs yang paling kuat adalah yang dengan independen mencari database untuk informasi
yang bisa menunjukkan adanya kelemahan atau kontrol materi signifikan atau inefisiensi
operasional.Contoh alat yang memberikan kemampuan bagi auditor untuk melakukan jenis
CAATs yaitu aplikasi penulisan laporan yang menyertai banyak sistem informasi vendor,
basis data yang siap, spreadsheet dan aplikasi analisis data, dan gudang data.Kunci suksesnya
pengembangan CAATs ini adalah integritas dan keandalan data di mana CAATs merupakan
tanggungan, independensi metode tersebut di mana data diperoleh, dan ketepatan waktu

dimana data tersedia.

Aplikasi penulisan laporan atau modul yang menyertai sistem informasi vendor
memiliki keuntungan dari penggalian data yang diinginkan langsung dari database produksi.
Data produksi tidak merujuk pada risiko kehilangan data atau korupsi yang bisa terjadi ketika
data produksi diunduh atau diekstrak ke sistem komputer laindalam query berikutnya oleh
aplikasi pihak ketiga. Dengan memiliki kemampuan untuk membuat laporan langsung dari
database produksi, auditor tidak harus bergantung pada pemilik data atau daerah lain untuk
melakukanpengunduhan atau mengekstrak pekerjaan dan dengan demikian auditor dapat
memaksimalkan independensinya. Selain itu, data produksi tersedia untuk penulis laporan
segera setelah selesai spooling, dan program laporan penulis dapat dijalankan setiap saat
setelah spooling Program pengunduhan dan ekstrak harus seringkali menunggu sampai
semua produksi pekerjaan selesai sebelum mereka diproses.Aplikasi penulisan laporan

vendor memiliki kelemahan mereka, rupanya.

Misalnya, memperoleh akses dengan kemampuan untuk mempersembahkan penulis
laporan penjual pada database produksi mungkin terbukti sulit.Dalam beberapa sistem,

penulis laporan dapat membuat lambat sistem produksi jika mereka membutuhkan
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pengolahan yang berat, seperti dalam kasus berbagai perhitungan atau pencarian sejarah
besar, atau jika sejumlah besar penulis laporan berjalan secara bersamaan.Akibatnya,
pemilik data mungkin enggan untuk memberikan kemampuan penulisan laporan kepada
siapapun di luar daerah mereka.Juga, beberapa aplikasi penulisan laporan vendor mungkin

memerlukan pelatihan khusus untuk dapat digunakan secara efisien dan efektif.

Untuk menggunakan basis data yang siap (misalnya, Access), spreadsheet (misalnya,
Excel), atau aplikasi analisis data (misalnya, ACL, IDEA, Monarch), data harus
diunduhterlebih dahulu dari database produksi.Hal ini mengharuskan pemilik data untuk
mengotorisasi pengembangan penulis atau program laporan dalam mengekstrak kelompok
data yang diinginkan.Jika kelompok data yang diinginkan relatif kecil, pemilik data dapat
membuat penulis laporan untuk mengekstrak data. Output laporan kemudian dapat diunduh
secaraelektronik ke komputer auditor atau jaringan dimana database, spreadsheet, atau
aplikasi analisis data dapat digunakan untuk melakukan beberapa query. Jika kelompok
data yang diinginkan relatif besar, mungkin lebih efisien bekerja dengan departemen
pemrograman dan/atau pengembangan sistem untuk merancang program ekstrak yang
menghasilkan database dimana beberapa query dapat dilakukan.Setiap metode
mengurangi independensi auditor, tetapi integritas data dapat cukup diyakini melalui
pengembangan sistem yang tepat dan perubahan prosedur pengendalian.Jika dimungkinkan,
prosedur di departemen audit harus mensyaratkan bahwa data yang diambil seimbang
dengan database produksi.Jika tidak, hasil audit mungkin tidak lengkap dan tidak akurat
seperti yang diharapkan. Dalam beberapa kasus, aplikasi analisis data dapat dikonfigurasi
untuk menginterogasi database produksi, sehingga menghilangkan kebutuhan untuk
menyeimbangkannya. Namun, persetujuan pemilik data harus diperoleh, dan perawatan
harus dilakukan untuk memastikan bahwa query tidak mempengaruhi kinerja aplikasi

produksi.

Setelah data telah diunduh, ekstrak database telah dibuat, atau akses database
produksi telah dibentuk, auditor dapat melakukan beberapa query menggunakan database,
spreadsheet, atau aplikasi analisis data mereka sendiri, tanpa mempengaruhi kinerja produksi
unit perngolahan pusat (CPU). Hal ini meningkatkan efisiensi daerah operasi komputer
dan auditorsecara signifikan. Perlu diingat bahwa database, spreadsheet, atau aplikasi ekstrak
pihak ketiga praktis hanya ketika auditor akan melakukan beberapa pertanyaan. Jika hanya
satu permintaan diperlukan satu kali, maka mungkin akan lebih efisien untuk meminta satu

laporan dari pemilik data.

- EDP Audit



Gudang data (misalnya, Sagent) adalah database besar yang menyediakan
pengguna, termasuk auditor, kemampuan untuk mengakses informasi dari dua atau lebih
sistem yang berbeda.Mereka menghilangkan kebutuhan untuk mengharuskan penulis
laporan terpisah atau program ekstrak pada masing-masing sistem produksi dan
kemungkinan analisis seluruh hubungan pelanggan dalam satu lokasi dengan
menggunakan software klien yang merupakan bagian dari rangkaian perangkat lunak
aplikasi gudang data.Sistem informasi auditor dapat mengembangkan cara-cara yang tak
terhitung jumlahnya dalam menginterogasi gudang data terhadap kelemahan pengendalian

internal yang potensial.

Risiko yang terkait dengan gudang data yaitu data yang tidak lengkap atau tidak
akurat, akses data yang tidak sah atau berlebihan, biaya yang mahal, dan ketidakmampuan
mendapatkan otorisasi untuk memasukkan semua data dalam gudang data. Seperti
program report writers dan ekstrak, prosedur harus tersedia bagi pemilik gudang data untuk
menyeimbangkan data dalam gudang data ke sistem sumbernya untuk memastikan bahwa
semua data produksi yang ada telah diunduh dengan lengkap dan akurat. Administrator
keamanan sistem gudang data juga harus membatasi akses pada data berdasarkan otorisasi
manajemen.Teknologi gudang data bisa sangat mahal, sehingga manajemen SI harus
melakukan analisis kebutuhan menyeluruh sebelum memulai proyek gudang data.Dukungan
manajemen senior sangat penting untuk memastikan bahwa akses ke semua data yang
diperlukan diberikan sehingga gudang data yang lengkap dapat dibuat.

Karena teknologi baru tercipta, auditor harus terus menantang diri mereka untuk
mengembangkan pendekatan dan teknik audit yang baru dan inovatif yang akan lebih
meningkatkan efisiensi dan efektivitas mereka. Jutaan CAATs dimanfaatkan di tempat kerja
audit dunia. Studi kasus 13.1 menjelaskan pengembangan CAAT yang secara signifikan
meningkatkan efisiensi dan efektivitas departemen audit.Studi kasus 13.2 menggambarkan
kesulitan yang dapat ditemui dengan menggunakan CAATs.Meskipun produk vendor
tertentu disebutkan, studi kasus ini tidak dimaksudkan untuk menjadikan iklan atau promosi

terhadap produk yang dibahas.
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Studi Kasus 13.1
CAAT Menggunakan Monarch®

Di Departemen Audit Internal pada salah satu organisasi perbankan, kami tidak
berhasil memanfaatkan aplikasi mainframe dari vendor untuk mengunduh data pada laporan
produksi dan reports writersdalam format "dipisahkan koma". Kamibermaksud menerapkan
CAATs yang melakukan query pada data laporan mainframe menggunakan komputer
personal (PC) berbasis spreadsheet dan aplikasi database. Sayangnya, karena
pemrograman yang rusak oleh vendor, data menjadi "ternoda" karena field dalam beberapa
record menjadi tersambung (yaitu, terlampir) ke field lain, sehingga menghasilkan sebuah
format database tidak konsisten. Vendor tidak memiliki banyak klien yang membutuhkan
jenis kemampuan tersebut, sehingga memperbaiki program yang salah itu bukan prioritas
utama pada saat itu.

Sebagai alternatif, kami berhasil mengunduh laporan produksi dan report writers
dalam format teks American Standard Code forInformation Intercharge (ASCII), yang
merupakan satu-satunya format pengunduhan lain yang tersedia dalam aplikasi mainframe.
Ketika file teks tersebut diimpor ke versi yang ada dalam spreadsheet dan aplikasi
perangkat lunak database berbasis PC, bagaimanapun, semua kolom untuk setiap record
diimpor ke dalam satu kolom. Dengan kata lain, untuk setiap record, semua field
dikonsolidasikan ke dalam satu field. Dengan demikian, kami masih tidak bisa melakukan
beberapa query pada data laporan mainframe dengan spreadsheet atau perangkat lunak
database kecuali dengan mempekerjakan programer dalam merancang dan membuat
program ekstrak untuk mengoreksi pemrogramanvendor yang rusak.

Daripada menghabiskan ribuan dolar dan harus menunggu untuk mengunduh
aplikasi baru, kami memutuskan untuk menguji kemampuan aplikasi perangkat lunak
berbasis PC bernama Monarch, yang dipasarkan oleh Datawatch Corporation of
Wilmington, Massachusetts. Monarch cukup dapat melakukan berbagai fungsi yaitu query,
menyortir, menghitung, mengimpor, mengekspor, dan melaporkandata. Bagi kami,
Monarch menghilangkan kebutuhan akan program ekstrak asalkan laporan produksi atau
data report writers dalam spool cetak dapat diunduh dalam format teks. Dengan kata lain,
menjembatani kesenjangan antara mainframe dan komputer mikro tanpa perlu upaya
pemrograman yang mahal. Biaya perangkat lunak Monarch relatif murahsekitar $ 400 per
salinan tunggal.Versi jaringan juga tersedia.

Kebutuhan yang paling mendesak adalah mengotomatisasi proses monitoring manual

dimana seorang individu dalam Departemen Internal Audit memeriksa perubahan
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database pinjaman dan deposito oleh pengguna dari seluruh organisasi. Laporan
monitoring dicetak setiap hari dan biasanya hampir 300 halaman.Auditor memantau pola
perubahan yang tidak biasa yang mungkinmerupakan hasil dari masalah penipuan,
kesalahan, dan sistem.Sayangnya, kemungkinan hal itu tidak manusiawi bagi auditor untuk
meninjau seluruh laporan setiap hari dengan masih memiliki waktu untuk melakukan tugas
lainnya. Sebagai masalah praktis, dengan pertimbangan auditor akan memilih sekitar 10
sampai 20 halaman (0,3 persen menjadi 0,7 persen) dari kegiatan laporan dan melakukan
pemeriksaan rinci perubahan data. Auditor menghabiskan sekitar satu jam setiap harinya
untuk meninjau laporan. Sisa dari laporan tersebut dibuang, dengan lebih dari 99 persen
aktivitas yang tidak sedang dipantau.

Untuk menerapkan Monarch, laporan harian 300 halaman diunduh dalam format
teks ASCII dalamkomputer Departemen Audit. Kami kemudian menggunakan Monarch
untuk membuat delapan "filter" berbeda yang menanyakan seluruh laporan 300 halaman.
Setiap filter memerintahkan data untuk memblokir teks yang mencurigakan dalam field
yang telah dipilih dan insiden dari nomor yang melebihi parameter di field lain yang telah
ditentukan. Awalnya kami menjalankan query ini secara terpisah. Kemudian, kami
menemukan bahwa akan lebih efisien jika mengkonsolidasikannya menjadi satu filter dan
menggolongkannyadengan ID pengguna. Dengan cara ini, semua kegiatan yang
mencurigakan atau yang terdapat kesalahan oleh setiap individu dapat diidentifikasi.

Dari awal hingga akhir, termasuk mencetak laporan Monarch, sekarang auditor
mampu melakukan 100 persen query dari aktivitas laporan dalam waktu sekitar 15 menit
mendapatkanpotensi kegiatan yang tidak biasa. Auditor kemudian memakan waktu
tambahan 30 sampai 45 menit setiap harinya untuk meneliti aktivitas perubahan data yang
diidentifikasi secara rinci.Dalam contoh khusus ini, efisiensi dan efektivitas harian dari
tinjauan perubahan data kami meningkat dari 1.500 sampai 3.000 persen.Manfaat tambahan
yaitu kebutuhan dalam menerima cetakan kertas laporan perubahan data setiap hari
dihilangkan, sehingga menghemat sekitar satu pohon setiap minggu.

Dalam waktu singkat, proses monitoring harian baru ini mulai berbuah.Misalnya,
kelemahan pengendalian internal yang tidak diketahui sebelumnya tetapi signifikan telah
teridentifikasidimanamembolehkankasir untuk mengirim uang muka berapapun terhadap
pinjaman, bahkan jika itu tertutup, terbuka dengan jangka waktu tertentu, atau dalam kasus
jalur kredit, melebihi batas kredit.Selama tindak lanjut pengujian, uang muka hipotetis

sebesar $ 1 miliar diminta, dan itu diterima oleh sistem.Untungnya, sebelum diperbaiki,
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kelemahan kontrol ini hanya sekali dimanfaatkan untuk jumlah yang signifikan (sekitar $
4.000).

Satu-satunya biaya luar dimanadari pembelian satu salinan lisensi perangkat lunak
komputer untuk saya dan satu perangkat lunak mendukung orang dari organisasi kami untuk
menghadiri kursus pelatihan Monarch local selamadua hari.Pelatihan ini tidak perlu memulai
menggunakan Monarch.Bahkan, kami sudah menggunakan produk tersebut untuk
menyiapkan laporan dasar sebelum pelatihan. Pelatihan ini meningkatkan kemampuan
kami dengan perangkat lunak tersebut dan juga memberikan penerangan pada kita akan
beberapa kemampuan potensial lain dari perangkat lunak tersebut.

Pengalaman pertama dengan Monarch begitu sukses sehingga kami mulai mencari
solusi lain. Upaya kami berikutnya adalah mengotomatisasi sebagian dari pemantauan
database pinjaman konsumen triwulanan yang kami dilakukan. Sebelum menerapkan solusi
Monarch, auditor akan menghabiskan waktu beberapa minggu untuk memeriksa sampel
acak dari sekitar 50 file pinjaman konsumen yang berasal selama kuartal sebelumnya. Namun,
sisa database pinjaman konsumen yang terdiri dari sekitar 100.000 pinjaman, tidak dimonitor
dengan efektif untuk aktivitas yang tidak biasa.

Ada beberapa laporan pinjaman konsumenkhusus yang dihasilkan dari mainframe
untuk mengidentifikasi pengecualian potensial, tapi setiap kali kami ingin mengubah
parameter, kami harus meminta perubahan tersebut melalui Department Pengolahan Data
(PD).Selain itu, jika kami memikirkan jenis-jenis query, kami harus memiliki desain
Departemen PD lagi dan menyiapkan laporan.Parameter awal biasanya harus disesuaikan,
tergantung pada jumlah pinjaman yang dapat dilaporkan yang muncul dalamreport writers.
Hal ini terkadang bisa membuat gesekan antara Departemen Audit Internal dan
Departemen PD. Seringkali permintaan kami untuk perubahan dan laporan yang baru
ditunda sampai staf Departemen PDbersedia untuk memproses permintaan kami.

Salah satu tujuan kami adalah mengurangi ketergantungan kami pada Departemen
PD, sehingga meningkatkan independensi dan fleksibilitas kami dalam membuat laporan
baru dan  menyesuaikan laporan yang ada. Manfaat tambahan  dari
meningkatnyaindependensikami adalah staf Departemen PD tidak akan lagi tahu apa
atribut yang kami periksa. Kami juga berharap untuk mengurangi jumlah file pinjaman
konsumen individu yang diperiksa secara detail, mengurangi jumlah atribut yang diuji
untuk sampel pinjaman, dan memeriksa 100 persen database pinjaman konsumendalam
berbagai atribut, termasuk orang-orang yang yang tidak lagi akan diuji pada sampel

pinjaman.

- EDP Audit



Untuk mencapai tujuan tersebut, kami bekerja sama dengan Departemen PD untuk
merancang laporan ekstrak tunggal yang besar yang mencantumkan semua field yang
diinginkan bagi semua pinjaman konsumen. Awalnya kami harus berhati-hati dalam
mengidentifikasi semua kemungkinan fieldpinjaman konsumenyang saat ini kami tertarik
atau yang mungkin kamiminati untuk mengujinya di masa depan. Untuk memastikan
bahwa kami menyadari segala field yangkamicakup berpotensi, Departemen
PDmemberikan kami daftar saat ini dari semua field yang ada untuk setiap record pinjaman
konsumen. Kemudian kami bekerja sama dengan Departemen PD untuk merancang laporan
akhir. Suatu prosedur juga dibuat sehingga kamiakan diberitahu adanya setiap perubahan
pada atribut field pinjaman yang ada dan penambahan field baru.

Setelah dirancang, Departemen PD harus menjalankan laporan ini hanya sekali
setiap kuartal. Kemudian kami akan mengunduh laporan dari SPOOL cetak ke
komputerpersonal dan menggunakan Monarch untuk melakukan beberapaquery yang
independen di waktu luang kami. Satu-satunya waktu lainkamiyang harus bergantung
pada Departemen PDadalah jika atribut salah satu field berubah atau jika kita ingin
menambah atau menghapus beberapafield. Sebuah kelemahan kecil karena laporan harus
menguji aktivitas sehari-hari untuk tiga bulan sebelumnya, memerlukan sejumlah besar
sumber daya pengolahan CPU.Selain itu, output begitu besar sehingga harus dipisahkan
menjadi tiga file data yang cukup untuk dapat dikelola.

Namun, manfaat ini jauh melebihi kelemahan operasionalnya. Karena kami mampu
menguji sekitar 8 sampai 10 atribut yang berisiko tinggi atas 100 persen dari database
pinjaman konsumen, kami mampu merampingkan pengujian rinci yang dilakukan atas
sampel file pinjaman secara manual. Selain itu, jumlah sampel file pinjaman berkurang dari
50 menjadi 20, dan peninjuauan manual diarahkan terutama pada atribut dokumentasi
pinjaman.

Contoh atribut yang kami uji menggunakan Monarch yaitu pinjaman dengan suku
bunga yang tidak wajardari rentang tinggi dan rendah, pinjaman dengan agunan yang tidak
valid dan kode tujuan, pinjaman yang seharusnya dihapuskan berdasarkan jumlah hari
pinjaman yang tertunda, pinjaman dengan amortisasi periode yang melebihi maksimum yang
ditentukan, jumlah pinjaman yang melebihi saldo pinjaman awal, dan jumlah pinjaman
yang melebihi batas wewenang.

Kami juga mampu menguji keakuratan dari fieldyang dihitung dengan tanggal
tertentu.Untuk mengidentifikasi tunggakan pinjaman, Departemen Penagihan menerima

laporan standar yang berdasar padafield "jumlah hari tunggakan" dalam database pinjaman
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konsumen. Namun, jika seseorang memberikan perpanjangan pinjaman yang tidak sah,
pinjaman tidak akan ditunjukkan sebagai tunggakan dalam field "jumlah hari tunggakan",
meskipun pembayaran tidak mungkin dibuat selama beberapa bulan. Oleh karena itu,
untuk mengkonfirmasi keakuratan field "jumlah hari tunggakan", kami merancang filter
Monarch yang menghitung jumlah hari sejak pembayaran pinjaman terakhir dan
membandingkannya dengan field "jumlah hari tunggakan". Jika perbedaan itu lebih dari
beberapa hari, makaakan dilaporkan oleh filter dan kami akan menyelidiki lebih lanjut.
Beberapa kasus teridentifikasi dimana perpanjangan pijaman yang secara teknis tidak sah
diberikan, meskipun alasan yang ditemukan cukup sah.

Seperti halnya jenis program komputer, sangat penting untuk menjaga dokumentasi
dan salinan cadangan dari filter Monarch dan deskripsi dari apa yang seharusnya mereka
uji. Seringkali sulit membedakan tujuan filter dari namanya atau dengan memeriksa
formula filternya. Dokumentasi membantu mengingatkan auditor mengenai tujuan dan
alasan di balik setiap filter, menyediakan cadangan tertulis jika kode asli hilang, dan juga
membantu dalam lintas pelatihan auditor lain. Salinan cadangan elektronik dari filter
memastikan bahwa jika dokumen asli tidak sengaja diubah atau hilang, dapat dipulihkan
tanpa harus mengetik ulang dan membuat ulang kode asli.

Departemen Audit Internal merupakan yang pertama dalam organisasi kami yang
memanfaatkan Monarch.Kami harus meyakinkan betul-betul kelompok pendukung
perangkat lunak untuk menyetujui pembelian dan pemasangan salinan pertama perangkat
lunak tersebut. Tidak melihat organisasi audit lainnya yang sudah memanfaatkan Monarch,
kami mengambil risiko apabila perangkat lunak tidak memenuhi kebutuhan kami. Seperti
yang dapat dilihat dari efisiensi di atas, potensi keuntungan jauh melebihi biaya nominal
dari perangkat lunak dan pelatihan.

Nyatanya, kata kesuksesan kami menyebar dengan cepat di seluruh organisasi. Sejak
itu beberapa departemen operasional lain yang melakukan analisis data telah menginstal
Monarch dan mulai melakukan query mereka sendiri. Sebagai pengguna yang paling canggih,
Departemen Audit Internal telah menjadi konsultan Monarch dalam berbagai departemen
yang ingin meneliti dan memantau database mereka.

Beberapa produk spreadsheet terbaru dapat melakukan pengimporan file data dan
mengekspor maupun beberapa manipulasi file data teks menggunakan fitur penguraian
kalimat. Namun, tidak satupun yang saat ini sesuai dengan fleksibilitas, kemudahan, dan
independensi dimana Monarch diterapkan untuk menjembatani kesenjangan antara

mainframe dan komputer audit internal yang terjaring.
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